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ABSTRAK

Pada era globalisasi ini persaingan pasar semakin kompetitif dalam berbagai industri dan
banyak perusahaan yang tidak mampu melanjutkan kegiatan usahanya. Salah satu faktor yang
menyebabkan hal tersebut adalah masalah laba. Setiap perusahaan dituntut untuk
mempertahankan kualitas produk serta memberikan harga jual yang dapat bersaing namun
tetap memperoleh laba, karena laba merupakan salah satu tujuan utama dari perusahaan dan
merupakan salah satu faktor yang dapat membuat perusahaan dapat terus menjalankan
kegiatan usahanya. Faktor yang dapat mempengaruhi laba salah satunya adalah harga pokok
produk, apabila penetapan harga pokok produk kurang tepat maka akan mempengaruhi
penetapan laba yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan.

Dalam menetapkan laba yang akan diperoleh, proses harga pokok produk harus
diperhatikan dan diperlukan prosedur akumulasi biaya yang tepat sesuai dengan jenis
perusahaan. Job order costing system merupakan sistem akumulasi biaya yang digunakan
ketika objek biaya berupa satu atau lebih unit produk atau jasa yang berbeda-beda. Proses
perhitungan harga pokok produk nantinya akan mempengaruhi penetapan laba yang diperoleh
perusahaan karena laba kotor yang diperoleh dari setiap pesanan merupakan selisih dari total
pendapatan per pesanan dikurangi dengan harga pokok produk per pesanan.

Unit penelitian yang dipilih adalah PT. EIni yang bergerak pada industri percetakan.
Pada bidang percetakan produksi dilakukan sesuai dengan permintaan dari pelanggan,
sehingga produk yang dihasilkan bermacam-macam sesuai dengan permintaan. Dalam
penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif. Penulis mengumpulkan data primer
mengenai biaya yang terjadi selama bulan September 2020 pada PT. Elni dengan melakukan
wawancara, observasi dan studi kepustakaan.

PT. EIni selama ini belum menggunakan job order costing system dalam menghitung
harga pokok produksi per pesanan. Perhitungan harga pokok produksi per pesanan yang
selama ini dilakukan yaitu dengan menjumlahkan total biaya bahan baku yang digunakan pada
setiap pesanan dengan menambahkan untuk biaya lain-lain dengan menggunakan asumsi dari
pemilik sebesar 45% dari total pendapatan tanpa memperhitungkan dan membebankan biaya
tenaga kerja langsung dan biaya produksi tidak langsung yang terjadi selama memenubhi
pesanan tersebut. Asumsi tersebut menyebabkan perhitungan harga pokok produksi pada enam
sampel pesanan yang dipilih dilakukan oleh PT. EIni menjadi lebih besar (overcosted) ataupun
menjadi lebih kecil (undercosted) dari perhitungan penulis dengan menggunakan job order
costing system, sehingga menyebabkan penetapan laba atau rugi kotor setiap pesanan menjadi
kurang tepat. Dengan menggunakan job order costing system, maka dapat membantu
perusahaan dalam menghitung harga pokok produksi yang lebih tepat dengan membebankan
penggunaan biaya bahan baku, penggunaan biaya tenaga kerja langsung, dan alokasi biaya
produksi tidak langsung. Penulis menyarankan agar PT. EIni membebankan biaya tenaga kerja
langsung dan biaya produksi tidak langsung pada perhitungan harga pokok produk di setiap
pesanan. PT. Elni perlu mencatat aktivitas yang dapat menimbulkan biaya karena informasi
sangat berguna untuk menentukan dasar alokasi biaya produksi tidak langsung, sehingga biaya
produksi tidak langsung dapat dialokasikan dengan tepat pada setiap pesanan. Dengan begitu
informasi mengenai harga pokok produksi menjadi lebih tepat dan akan mempengaruhi
penetapan laba yang diperoleh.

Kata Kunci : job order costing system, harga pokok produk, laba



ABSTRACT

In this era of globalization, market competition is increasingly competitive in various
industries and many companies are unable to continue their business activities. One of the
factors causing this is the problem of profit. Every company is required to maintain product
quality and provide a competitive selling price while still making a profit, because profit is
one of the main objectives of the company and is one of the factors that can enable the company
to continue its business activities. One of the factors that can affect profit is the cost of product,
if the determination of the cost of the product is not accurate it will affect the determination of
profit which can affect the company's decision making.

In determining the profit to be obtained, the process cost of product must be
considered and an appropriate cost accumulation procedure is required according to the type
of company. Job order costing system is a cost accumulation system used when the cost object
is one or more units of different products or services. The process of calculating the cost of
the product will later affect the determination of the profit earned by the company because the
gross profit earned from each order is the difference from the total revenue per order minus
the cost of the product per order.

PT. EIni was chosen as a research unit which is engaged in the printing industry. In
the printing industry, production is carried out according to customer demand, so that the
products produced vary according to demand. In this study, a descriptive research method
was used. The author collected primary data regarding costs incurred during the month of
September 2020 at PT. Elni by conducting interviews, observation and literature study.

PT. Elni has not used the job order costing system to calculate the cost of product per
order. The calculation of the cost of production per order that has been carried out so far is
by adding up the total cost of raw materials used in each order by adding other costs by using
the assumption of the owner of 45% of total revenue without calculating and imposing direct
labor costs and costs. indirect production that occurs during the fulfillment of that order. This
assumption causes the calculation of the cost of goods manufactured on the six selected sample
orders carried out by PT. Elni becomes bigger (overcosted) or smaller (undercosted) than the
author's calculation using the job order costing system, which causes the determination of
gross profit or loss for each order to be less precise. By using the job order costing system, it
can assist companies in calculating the cost of goods manufactured more precisely by
imposing the use of raw material costs, the use of direct labor costs, and the allocation of
indirect production costs. The author suggests that PT. Elni charges direct labor costs and
indirect production costs in the calculation of the cost of product in each order. PT. Elni needs
to record activities that can cause costs because the information is very useful in determining
the basis for the allocation of indirect production costs, so that indirect production costs can
be allocated appropriately to each order. That way information about the cost of goods
manufactured becomes more accurate and will affect the determination of the profit earned.

Key Word : job order costing system, cost of product, profit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini, banyak perubahan yang terjadi pada sektor industri dan bisnis
yang ada di Indonesia. Salah satu perubahan yang signifikan yaitu semakin ketatnya
persaingan bisnis yang harus dihadapi oleh perusahaan. Hal ini membuat perusahaan
harus mempunyai strategi pemasaran yang tepat untuk menghadapi Kketatnya
persaingan bisnis yang ada. Salah satu strategi pemasaran yang tepat dan efektif yaitu
menggunakan strategi pemasaran konvensional seperti promosi menggunakan

spanduk.

Dengan menggunakan spanduk, tentu akan menjadi pusat perhatian
masyarakat bila dibuat semenarik mungkin dengan lokasi penempatan yang tepat.
Dalam marketing, akan lebih efektif apabila memasang spanduk promosi di wilayah
ramai pada saat target pasar yang dituju oleh perusahaan banyak yang berkumpul atau
lalu lalang disana. Selain menggunakan spanduk, strategi pemasaran konvensional
menggunakan stiker juga cukup efektif untuk mengangkat sebuah bisnis di zaman
sekarang. Pada zaman modern ini, perusahan-perusahaan di Indonesia juga harus
mengikuti perkembangan zaman untuk menggaet remaja dan anak-anak muda. Hal ini
dikarenakan anak muda zaman sekarang lebih suka dengan sesuatu yang menarik dan
kreatif sebagai bentuk ekspresi diri. Salah satu caranya yaitu mengekspresikan bisnis
sekaligus berpromosi dengan membuat spanduk. Cara ini sangat ampuh serta sangat
sesuai dengan pasar anak muda saat ini. Dan juga dengan menggunakan spanduk
bergambar logo atau merek berdesain menarik bisa membantu sebuah bisnis untuk
lebih mudah dikenali dan meningkatkan brand awareness. Dengan adanya permintaan
ini, maka bisa menjadi menjadi peluang bagi perusahaan percetakan untuk

meningkatkan penjualannya.

Salah satu perusahaan percetakan digital printing yang berlokasi di Bandung
yaitu PT. Elni. PT. Elni telah dikenal oleh ratusan client perusahaan lokal maupun

nasional seperti PT. Mahkota Permata Perdana (Summarecon), PT. Akur Pratama



(Toserba YOGYA), PT. Pesona Mitra Kembar Mas (Agung Podomoro), PT. Bina Inti
Dinamika (Preanger Hotel) dan lain-lain dalam memberikan jasa percetakan seperti

seperti banner dan spanduk.

Namun, seperti bisnis pada umumnya, persaingan merupakan hal yang tidak
dapat dihindari, begitu juga dengan PT. Elni. Perusahaan tentu akan menghadapi
persaingan ketat dengan perusahaan yang mempunyai jasa-jasa sejenis dalam industri
percetakan, agar PT. Elni dapat bersaing dan mengungguli perusahaan-perusahaan
dalam industri ini, perusahaan harus memahami keinginan pelanggan terhadap jasa
yang diberikan. Pada umumnya, pelanggan mengharapkan produk yang berkualitas
baik dengan harga yang terjangkau. Untuk memberikan harga jual

yang terjangkau dan dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan dalam
industri ini, perhitungan harga pokok produksi merupakan salah satu faktor yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan jika perusahaan ingin memperoleh laba yang
memadai, maka harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan tidak boleh lebih rendah
dibandingkan dengan harga pokok produksinya. Dikarenakan pentingnya informasi
harga pokok produksi dalam menentukan harga jual ini, perusahaan harus dapat
melakukan perhitungan harga pokok produksi yang akurat untuk dapat menentukan

harga jual yang optimal.

PT. Elni yang merupakan perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan,
sampai saat ini masih menggunakan perhitungan sederhana dalam melakukan
pembebanan biaya produknya. Dalam menentukan harga pokok produksi pembuatan
spanduk, perusahaan hanya membebankan biaya bahan baku spanduk seperti frontlite,
tinta, biaya karyawan bagian produksi, dan biaya kurir, sedangkan untuk biaya lainnya
seperti biaya maintenance mesin cetak, biaya maintenance kendaraan perusahaan
untuk pengantaran, biaya maintenance gedung, dan peralatan tidak dihitung dalam
perhitungan harga pokok produksi. Dalam hal ini, perhitungan biaya yang dilakukan
PT. Elni dapat menghasilkan pembebanan biaya yang overcosted atau undercosted.
Dengan melakukan perhitungan yang masih sederhana tersebut, perusahaan memiliki
beberapa kekurangan seperti kurang tepatnya pengambilan keputusan untuk
menentukan harga jual oleh pemilik perusahaan. Dalam melakukan perhitungan laba
dari produk yang dihasilkan, sebaiknya perusahaan menambahkan terlebih dahulu



semua biaya, lalu mengurangkannya terhadap pendapatan yang diperoleh dari produk

yang dijual.

PT. ElIni melakukan proses produksinya berdasarkan pesanan, dengan
melakukan perhitungan biaya yang berbeda untuk setiap pesanan. Oleh karena itu,
pembebanan biaya menggunakan job order costing system merupakan pembebanan
biaya yang tepat untuk digunakan oleh PT. Elni yang menghasilkan produk atas dasar
pesanan tersebut. Dengan menggunakan job order costing system, PT. Elni bisa
mendapatkan informasi mengenai harga pokok produksi untuk setiap produk dari
setiap pesanan yang memakai biaya berbeda-beda tersebut dengan akurat. Pada
akhirnya, PT. Elni dapat menentukan harga jual yang optimal untuk produk setiap

pesanan yang diperoleh.
1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

=

Biaya apa saja yang terjadi pada PT.EIni?

2. Bagaimana pembebanan biaya yang digunakan PT.Elni saat ini?

3. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan job order costing
system pada PT.EIni?

4. Bagaimana peranan job order costing system dalam perhitungan harga pokok

produksi dan penetapan laba untuk setiap pesanan pada PT.EIni?
1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan pada rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui biaya apa saja yang terjadi di PT.ElIni.

2. Untuk mengevaluasi pembebanan biaya yang dilakukan pada PT.EIni.

3. Untuk mengetahui harga pokok produksi berdasarkan job order costing system
pada PT.Elni.



4. Untuk menganalisis peranan job order costing system dalam perhitungan harga
pokok produk dan penetapan laba untuk setiap pesanan pada PT.EIni.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kegunaan untuk berbagai pihak terkait. Berikut ini merupakan manfaat dan kegunaan
dari penelitian yang dilakukan bagi:

1. Perusahaan

PT. EIni dapat mengetahui informasi yang akurat mengenai harga pokok produksi
dari setiap pesanan yang didapat dari pembebanan biaya menggunakan job order
costing system. Dengan mengetahui informasi ini, PT.ElIni dapat menentukan dan

dapat menetapkan labanya secara tepat.
2. Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembebanan biaya
menggunakan job order costing system dalam perhitungan harga pokok produksi,
penetapan laba, serta penerapannya pada PT.EIni. Penulis juga dapat lebih
memahami kegiatan produksi yang terjadi pada PT.EIni dan mengaplikasikan
secara langsung teori yang selama ini telah didapatkan penulis selama kuliah di
Universitas Katolik Parahyangan. Penulis juga mendapat pengalaman berharga
dalam menerapkan teori ini untuk dapat digunakan pada saat berada di dunia kerja.

3. Untuk pembaca dan peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi kepada pembaca dan dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk orang lain yang akan melakukan
penelitian dengan topik serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan kegiatan produksinya, perusahaan perlu mengeluarkan berbagai

macam biaya seperti biaya frontlite, tinta, biaya karyawan bagian produksi, dan biaya



kurir. Dikarenakan banyaknya biaya yang terjadi dalam proses produksinya, maka
perusahaan perlu menghitung pembebanan biaya yang akurat agar dapat mengetahui
harga pokok produksi dan laba yang sebenarnya dari setiap produk yang dihasilkan
dan dapat mengambil keputusan yang tepat nantinya. Pembebanan biaya dapat
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan biaya-biaya yang terjadi pada perusahaan.
Pengklasifikasian biaya sederhana yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu
mengklasifikasikan menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung
sendiri merupakan biaya yang berkaitan dengan cost object yang secara langsung dan
dapat dengan mudah ditelusuri ke cost object yang bersangkutan, sedangkan biaya
tidak langsung yaitu biaya yang digunakan bersama-sama dan pada penggunaannya

sulit untuk ditelusuri pada cost object.

Pembebanan biaya disini bertujuan untuk mencegah terjadinya distorsi, yaitu
terdapat produk yang pembebanan biayanya overcosted maupun undercosted. Oleh
karena itu sebelum melakukan perhitungan mengenai harga pokok produksi maupun
penetapan laba, perlu ditetapkan prosedur akumulasi biaya yang tepat dengan
menentukan pembebanan biaya berdasarkan karakteristik produksi perusahaan. Secara
umum, terdapat tiga metode pembebanan biaya yang biasa digunakan untuk
membebankan biaya ke produk ataupun jasa, yaitu process costing system, job order
costing system, dan hybrid costing system. Pada PT.EIni metode pembebanan biaya
yang cocok untuk perusahaan adalah job order costing system karena perusahaan
menerapkan sistem produksi berdasarkan pesanan yang Kkarakteristik produknya

ditentukan oleh pelanggan.

Perhitungan menggunakan job order costing system cocok pada PT.Elni karena
metode pembebanan biaya ini melakukan pembebanan biaya secara terpisah untuk
setiap produk yang dipesan, sesuai dengan sumber daya yang dikonsumsi dan dasar
alokasi yang memiliki hubungan sebab akibat dengan terjadinya suatu biaya. Oleh
karena itu, apabila perusahaan menerapkan job order costing system pada metode
pembebanan biayanya, maka dapat meningkatkan keakuratan dalam pembebanan
biaya kepada setiap produk. Pada job order costing system, perusahaan harus
menentukan direct costs dan indirect costs-nya, biaya langsung akan dibebankan
kepada produk lewat penelusuran biaya, sedangkan biaya tidak langsung akan



dibebankan berdasarkan alokasi biaya. Untuk itu perlu ditetapkan tarif dan biaya
produksi tidak langsung dengan cara membagi total biaya produksi tidak langsung per
bulan dibagi dengan dasar alokasi biaya yang dipilih, untuk kemudian dikalikan
dengan kuantitas dari dasar alokasi biaya yang digunakan oleh masing-masing
pesanan. Setelah mendapatkan pembebanan biaya yang akurat kepada setiap produk,
nantinya perusahaan dapat menetapkan harga pokok produksi yang akurat untuk setiap

produk yang dihasilkan yang berguna untuk penetapan laba.
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